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Abstrak— Perkembangan teknologi informasi telah memberikan kemudahan dalam mengakses 

hiburan digital dalam memilih film melalui layanan streaming seperti Netflix dan Disney+. 

Namun, banyaknya pilihan justru menyulitkan pengguna dalam menentukan film yang sesuai 

dengan preferensi mereka. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem rekomendasi film 

berbasis konten (Content-Based Filtering) yang dapat memberikan saran film yang relevan 

berdasarkan kemiripan konten, khususnya dari sisi genre. Pendekatan yang digunakan melibatkan 

metode pembobotan TF-IDF untuk merepresentasikan genre film dalam bentuk vektor, kemudian 

menghitung kemiripan antar film menggunakan cosine similarity. Sistem bekerja dengan 

mencocokkan film yang disukai pengguna terhadap seluruh data, lalu merekomendasikan film 

lain yang memiliki tingkat kemiripan tertinggi. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem 

ini mampu memberikan rekomendasi film yang relevan dan masuk akal. Contohnya, ketika 

pengguna memilih "Toy Story (1995)", sistem berhasil merekomendasikan film-film sekuel dan 

bertema serupa. 

Kata Kunci— content-based filtering, cosine similarity, genre film, sistem rekomendasi, TF-IDF.  

 

Abstract— The rapid development of information technology has significantly changed how 

people access digital entertainment, especially through streaming platforms such as Netflix and 

Disney+. However, the growing number of available films often makes it difficult for users to 

choose content that matches their preferences. This study aims to develop a content-based film 

recommendation system that suggests relevant movies by analyzing content similarity, 

particularly in terms of genre. The approach utilizes TF-IDF weighting to represent film genres 

as vectorized textual features, followed by cosine similarity to calculate the level of similarity 

between movies. The system matches a user’s preferred film against the entire dataset and then 

recommends other films with the highest similarity scores. The implementation results 

demonstrate that the system is capable of generating relevant and logical recommendations. For 

example, when the user selects "Toy Story (1995)," the system successfully recommends related 

sequels and thematically similar films. 
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 I. PENDAHULUAN 

  Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam cara masyarakat mengakses hiburan. Seperti yang 

dikemukakan oleh Setiawan (2021), “perkembangan teknologi informasi telah memberikan 

berbagai kemudahan dalam kehidupan masyarakat modern, salah satunya dalam menikmati 

hiburan digital”[1]. Salah satu bentuk hiburan yang paling digemari Sejak era pandemi 

berlangsung sekitar hampir satu setengah tahun ini, menjadi salah satu alternatif pilihan yang 

sangat diminati oleh masyarakat Indonesia untuk menikmati hiburan baik melalui layanan 

streaming seperti Netflix, Disney+, maupun platform digital lainnya[2][3][4]. Seiring dengan 

bertambahnya jumlah film, baik dari dalam negeri maupun luar negeri, banyak pengguna yang 

mengalami kesulitan dalam menentukan film mana yang sesuai dengan selera mereka. 

  Kondisi ini mendorong kebutuhan akan sistem yang dapat membantu pengguna dalam 

menemukan film yang sesuai dengan preferensi mereka. Sistem rekomendasi di gunakan sebagai 

solusi untuk mencari rekomendasi produk atau layanan berdasar untuk preferensi pengguna ada. 

Menurut Sari et al. (20, "sistem rekomendasi merupakan teknik yang digunakan dalam 

perkembangan teknologi untuk memberikan kemudahan dalam menentukan pilihan berdasarkan 

rekomendasi yang diberikan" [5][6]. Sistem ini memiliki kemampuan untuk memprediksi konten 

atau item berdasarkan interaksi pengguna sebelumnya, seperti rating, riwayat tontonan, serta 

informasi personal lainnya yang berkaitan dengan preferensi pengguna tersebut 

  Studi ini ditujukan untuk mendukung pengembangan sistem rekomendasi film dengan metode 

Content-Based Filtering[7][8][9]. Metode ini bekerja dengan menganalisis karakteristik atau fitur 

dari film, seperti genre, aktor, atau sutradara, kemudian mencocokkannya dengan preferensi 

pengguna berdasarkan histori atau data yang telah diberikan sebelumnya. Sebagaimana dijelaskan 

oleh Fajriansyah et al. (2021), Algoritme penyaringan berbasis konten diterapkan dengan 

mencari kesamaan bobot dari istilah pada bag of words hasil pra-pemrosesan sinopsis film dan 

judul film [10][11]. Pada penelitian ini, data yang digunakan untuk membangun sistem 

rekomendasi difokuskan pada genre film yang sering ditonton dan rating yang diberikan oleh 

pengguna. Dalam implementasin Content-Based Filtering menggunakan TF-IDF untuk 

melakukan pembobotan nilai atribut[12].  

  Pembobotan dilakukan menggunakan metode TF-IDF yang telah dinormalisasi. Kemudian 

hasil pembobotan akan melalui tahap cosine similarity untuk mencari kemiripan berdasarkan 

bobot dan diakhiri dengan filtering berdasarkan genre. Hasil pengujian yang dilakukan pada 

penelitian dengan melibatkan tiga partisipan dengan total jumlah film sebanyak 4000 judul film 

didapatkan nilai akurasi menggunakan mean average precision @K (MAP@K) sebesar 0.823254 

untuk jenis kueri single kueri dan 0.7500556 untuk jenis kueri multiple seeds kueri. Dari hasil 

tersebut, terlihat bahwa kueri tunggal menghasilkan rekomendasi yang lebih baik dibandingkan 

dengan kueri multi-seed [13], [14] 
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II. METODE 

  Sistem rekomendasi merupakan program atau sistem penyaringan informasi yang menjadi 

solusi dalam masalah kelebihan informasi dengan cara menyaring sebagian informasi penting dari 

banyaknya informasi yang ada, dan bersifat dengan kecenderungan, ketertarikan, atau tindakan 

pengguna terhadap suatu produk.. Seperti diungkapkan oleh Fajriansyah et al. (2021), “sistem 

rekomendasi dapat membantu pengguna dalam memilih item sesuai dengan preferensi mereka 

melalui proses penyaringan informasi yang relevan”[10] 

  Dalam penelitian ini, Peneliti menerapkan algoritma Content-Based Filtering, yang 

merupakan metode yang cukup umum dalam area Information Retrieval. Area riset seputar 

Content-based Filtering berfokus pada rekomendasi konten dalam membangun sistem 

rekomendasi film[15][16]. Fokus utama dari metode ini adalah menganalisis karakteristik film, 

khususnya genre, sebagai dasar perhitungan kemiripan antar film. Sistem bekerja dengan melihat 

genre dari film-film yang telah disukai atau ditonton oleh pengguna, kemudian mencari film lain 

yang memiliki genre serupa[17]. 

  Untuk meningkatkan akurasi hasil rekomendasi, dalam penelitian ini kami menggabungkan 

metode Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) dalam representasi data 

genre film. “TF-IDF berfungsi untuk memberikan bobot pada kata-kata dalam dokumen 

berdasarkan frekuensi kemunculannya dalam satu dokumen dibandingkan dengan seluruh koleksi 

dokumen yang ada[18][19][20]. 

  "TF-IDF menghitung seberapa penting suatu kata dalam dokumen dengan mempertimbangkan 

frekuensi kemunculan term (TF) dan kelangkaan term di seluruh koleksi dokumen (IDF). 

Komponen IDF berfungsi menurunkan nilai kata-kata umum seperti 'film' atau 'movie' yang 

kurang informatif, sementara meningkatkan bobot kata spesifik seperti 'action' atau 'romantic' 

yang merepresentasikan tema spesifik[21], [22], [23]. 

𝑇𝐹 (𝑡, 𝑑) =
jumlah kemunculan kata t  𝑑𝑖 dokumen 𝑑

jumlah total kata di dokumen d

 

𝐼𝐷𝐹 (𝑡) = log (
𝑁

𝑑𝑓(𝑡)
)
 

N = jumlah total dokumen (film) 

df (t) = jumlah dokumen yang mengandung kata  

elanjutnya, Pembobotan dilakukan menggunakan metode TF-IDF yang telah dinormalisasi. 

Kemudian hasil pembobotan akan melalui tahap cosine similarity untuk mencari kemiripan 

berdasarkan bobot dan diakhiri dengan filtering berdasarkan genre[24][25]. Berdasarkan hasil 

perhitungan ini, sistem kemudian merekomendasikan film dengan nilai kemiripan tertinggi 

terhadap film-film yang telah disukai oleh pengguna[26][27]. Dengan pendekatan ini, kami 

berharap sistem mampu memberikan rekomendasi film yang lebih relevan sesuai dengan 

preferensi genre masing-masing pengguna. 
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Sebagai contoh, jika sebuah film memiliki genre action dan comedy, maka vektor genre untuk 

film tersebut bisa terlihat seperti ini: [0.45, 0.60, 0, 0, ...], di mana setiap angka merupakan bobot 

TF-IDF yang mewakili genre tertentu dalam urutan tetap. 

Setelah representasi genre film selesai, kami menghitung cosine similarity antara dua film. 

Cosine similarity dihitung dengan rumus:  

𝐶𝑜𝑠𝑖𝑛 𝑠𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 =
A. B

||A|| ||𝐵||

 

A dan B adalah vector genre dari dua film yang dibandingkan  

A.B adalah hasil perkalian scalar antara dua vector  

||A|| dan ||B|| adalah panjang (norm) dari vector vector tersebut 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 1. alur sistem rekomendasi film 

Pada gambar 1. ini kami membahas bagaimana alur sistem rekomendasi film yang kami bangun 

bekerja, dimulai dari proses awal hingga akhirnya menghasilkan daftar rekomendasi yang 

ditampilkan ke pengguna. Dalam pengembangan sistem rekomendasi, flowchart digunakan 

sebagai alat bantu visual untuk memetakan alur proses mulai dari pengumpulan data, pemrosesan, 

hingga penyajian hasil rekomendasi kepada pengguna. Setiap tahapan dalam flowchart 

menjelaskan bagaimana data diolah dan bagaimana keputusan diambil untuk menghasilkan 

rekomendasi yang relevan[28]. Untuk menjelaskan alur kerja sistem ini secara lebih jelas, kami 

menggunakan sebuah flowchart sebagai gambaran umum dari langkah-langkah yang dilakukan.  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

  

 

 

          Gambar 2. data film      Gambar 3. data genre yang tersedia                                                    

 

    

     Gambar 4. membersihkan data  

 Pada pembahasan untuk rekomendasi film data yang dipakai dalam rancangan ini diambil 

melalui web Kaggle. Ada 1 dataset yang akan di pakai dan memiliki lebih dari 100855 data film 

yang mengandung movield, title, tahun, genres, rating. Data pertama merupakan data film dapat 

dilihat pada gambar 2. dan pada gambar 3. merupakan data genre yang tersedia pada dataset 

rekomendasi_film serta pada gambar 4. adalah bagian dari proses pembersihan data (data 

cleaning) untuk dataset film yang disimpan dalam DataFrame, tujuan nya agar tidak ada nilai 

kosong pada kolom genres, tidak ada entri genre yang bernilai (no genres listed), tidak ada 

duplikat berdasarkan judul film, hanya mengambil data sebanyak 10.000 data  

 

 

Gambar 5. Gabungkan judul dan genre 

  Pada gambar 5. data genre untuk tiap film ditulis dalam format terpisah, menggunakan simbol 

“|” sebagai pemisah antar genre. Contohnya, genre seperti “Action|Adventure|Fantasy” perlu 

kami ubah menjadi format yang lebih ramah terhadap proses pengolahan teks, yakni “Action 

Adventure Fantasy”. Perubahan ini penting karena metode seperti TF-IDF bekerja berdasarkan 

token atau kata yang dipisahkan oleh spasi, sehingga setiap genre bisa dibaca sebagai kata yang 

berdiri sendiri. Setelah format genre disesuaikan, langkah berikutnya adalah menggabungkannya 

dengan judul film. Jadi, untuk setiap entri film, kami menyatukan nama judul dan genre yang 

sudah diproses ke dalam satu kolom baru. Misalnya, untuk film Toy Story (1995) yang memiliki 

genre Adventure, Animation, Children, Comedy, dan Fantasy, maka akan digabung menjadi 

sebuah teks seperti “Toy Story (1995) Adventure Animation Children Comedy Fantasy”. 
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Gambar 6. ubah TF – IDF & hitung cosine 

  pada gambar 6. memper lihatkan Proses ini dimulai dengan inisialisasi objek TfidfVectorizer() 

dari pustaka sklearn. Objek ini digunakan untuk mengubah kumpulan teks pada kolom 

judul_dan_genre menjadi matriks vektor TF-IDF. Setiap baris dalam matriks tersebut 

merepresentasikan satu film, sedangkan setiap kolom merepresentasikan sebuah kata unik yang 

muncul dalam kumpulan teks. Nilai pada setiap sel menunjukkan bobot TF-IDF dari kata tersebut 

dalam film tertentu. Setelah mendapatkan matriks TF-IDF, langkah berikutnya adalah 

menghitung tingkat kemiripan antar film menggunakan fungsi cosine_similarity(). Cosine 

similarity adalah metode yang digunakan untuk mengukur seberapa mirip dua vektor dalam ruang 

berdimensi tinggi, dengan cara menghitung nilai cosinus dari sudut antara dua vektor tersebut. 

Nilai hasil perhitungannya berada di antara 0 dan 1, di mana angka 1 berarti kedua film sangat 

mirip (atau identik secara fitur), sedangkan angka mendekati 0 menunjukkan kemiripan yang 

rendah. 

 

 

 

 

   Gambar 7. Top N Film Terdekat  Gambar 8. Uji Rekomendasi Film 

  Setelah sistem menghitung nilai 𝐶𝑜𝑠𝑖𝑛 𝑠𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦  antar seluruh film berdasarkan 

representasi teks yang telah dibentuk sebelumnya, langkah selanjutnya adalah Pengujian 

dilakukan untuk mengklasifikasikan pada tahap ini[29]. Pengguna akan masukan data film yang 

akan diklasifikasikan[30]. Input dari pengguna kemudian dicocokkan dengan daftar judul film 

dalam dataset yang telah diproses—dengan format huruf kecil untuk memastikan pencocokan 

berjalan konsisten. Jika judul yang dimasukkan tidak ditemukan, sistem secara otomatis 

memberikan notifikasi bahwa film tidak tersedia. Namun jika ditemukan, sistem akan mengambil 

indeks film tersebut dari matriks similarity dan menghitung tingkat kemiripannya terhadap 

seluruh film lain. Pada gambar 7. nilai-nilai similarity tersebut diurutkan dari yang paling tinggi, 

lalu dipilih sejumlah Top-N film dengan skor tertinggi, tidak termasuk film itu sendiri. Hasil dari 

proses ini ditampilkan kepada pengguna dalam bentuk daftar rekomendasi film yang paling mirip 

berdasarkan konten. Pada gambar 8. Sebagai contoh, ketika pengguna memasukkan judul "Toy 

Story (1995)", sistem menghasilkan rekomendasi film seperti Toy Story 2 (1999) dan Toy Story 3 

(2010), yang memiliki skor kemiripan sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sistem mampu 

mengenali pola kemiripan konten dengan baik berdasarkan fitur-fitur yang telah diekstraksi, dan 

memberikan hasil rekomendasi yang masuk akal dan relevan dengan preferensi pengguna. 
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IV. KESIMPULAN 

  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun menggunakan algoritma Content-Based 

Filtering berbasis konten menggunakan TF-IDF dan pendekatan Cosine Similarity, menggunakan 

algoritma Content-Based Filtering berbasis konten yang berfokus pada kesamaan genre film. 

Sistem yang dirancang berhasil memberikan rekomendasi film yang relevan berdasarkan 

pengaturan pengguna untuk genre tertentu. Menggunakan presentasi teks dalam TF-IDF 

memungkinkan sistem untuk memahami konten genre secara lebih rinci, tetapi perhitungan 

kesamaan kosinus secara efektif mengukur tingkat kesamaan antara film. Hasil tes menunjukkan 

bahwa sistem dapat merekomendasikan film yang sangat relevan, seperti yang ditunjukkan dalam 

kasus "Toy Story (1995)." Ini menciptakan sekuel dan film dengan topik serupa 

  Saran untuk pengembangan selanjutnya adalah menggabungkan metode Content-Based 

Filtering dengan teknik lain seperti Collaborative Filtering atau Hybrid Filtering, agar sistem 

rekomendasi dapat mempertimbangkan lebih banyak faktor, termasuk perilaku pengguna lain, 

bukan hanya genre. Selain itu, akan lebih baik jika sistem diperluas dengan mempertimbangkan 

elemen konten lain seperti sinopsis, sutradara, dan aktor, agar hasil rekomendasi menjadi lebih 

personal dan akurat. 
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